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DKI Harus Mampu Kendalikan 13 Sungai 

KETIDAKMAMPUAN Pemerintah Provinsi (Pemrov) DKI Jakarta mengendalikan 13 sungai di wilayah selatan ibu kota 
dinilai menjadi salah satu pemicu terjadinya banjir. Maka itu, Pemprov DKI Jakarta harus segera menangani dan 
menata 13 sungai itu guna mencegah banjir di ibu kota.  

"Banjir kian menjadi masalah krusial di Jakarta. Apa pun yang dilakukan Pemprov DKI Jakarta akan sia-sia jika tidak 
mengendalikan 13 sungai yang datang dari selatan Jakarta. Jika Pemprov DKI Jakarta tidak memperhatikan hal ini, 
maka banjir makin parah dan kemungkinan di kemudian hari Jakarta akan tenggelam," kata mantan Gubernur DKI 
Jakarta Sutiyoso, Kamis (4/11) terkait masalah banjir di Jakarta.  

Sejumlah tindakan pencegahan seperti pengerukan kali dan pembenahan drainase, menurutnya, harus makin sering 
dilakukan. Termasuk menyelesaikan pembangunan Banjir Kanal Timur (BKT). Dalam mencari solusi banjir, ia 
menyarankan Pemprov DKI Jakarta bekerja sama dengan pemerintah daerah sekitar. Sebab, bagaimanapun, Jakarta 
mempunyai ketergantungan dengan wilayah lain di sekitarnya. Begitu juga sebaliknya.  

Menurutnya, solusi ampuh mencegah banjir di Jakarta adalah dengan mewujudkan konsep Megapolitan. Sayangnya, 
hingga saat ini konsep itu tidak pernah terlaksana. "Padahal, jika konsep Megapolitan terwujud, kita bisa membangun 
situ-situ besar di selatan Jakarta untuk belokan 13 sungai di selatan Jakarta itu," katanya. n Aria  

 


